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Dokumentasi pelaksanaan tradisi rejung

1. Rejung yang disampaikan laki-laki

(sumber: dokumentasi peneliti)
2. Rejung yang disampaikan perempuan

(sumber: dokumentasi peneliti)



Dokumentasi hasil wawancara:

(Dokumentasi: wawancara kepala desa)



(Dokumentasi:wawancara pemuda desa air teras)



PEDOMAN WAWANCARA

Informan :Pemangku Adat
Nama : Wasrin

Alamat : Desa Air Teras
Jabatan : Ketua Adat
Umur : 70 Tahun

Pertanyaan berdasarkan teori George Hebert Mead

A. Mind (pikiran)

1. Bagaimana bapak memahami makna dari tradisi Rejung dalam kehidupan
masyarakat?

2. Apa saja pesan yang bapak sampaikan ketika menjelaskan tradisi rejung pada
generasi muda?

Self (diri)

1. Bagaimana peran bapak selaku pemangku adat dalam membentuk identitas
dalam pelestarian tradisi rejung?

2. Bagaimana cara bapak berinteraksi pada generasi muda dalam proses
pelestarian tradisi rejung?

3. Apakah ada perubahan makna atau bentuk tradisi rejung dari waktu ke waktu?

Society (masyarakat)

1. Menurut bapak/ibu bagaimana kondisi pelaksaan tradisi rejung dari masa ke
masa?

2. Apa starategi komunikasi yang bapak gunakan dalam menyampaikan nilai-
nilai tradisi Rejung pada masyarakat, khususnya pada generasi muda?

3. Bagaimana peran masyarakat dalam mendukung pelestarian tradisi Rejung?



4. Adakah bentuk kerja sama antara pihak pemangku adat dan lembaga
pemerintahan desa dalam pelestarian tradisi rejung?



Informan : Kepala Desa

Nama : Hermen Jayadi
Alamat : Desa Air Teras
Jabatan : Kepala Desa
Umur : 50 tahun

A. Mind (pikiran)
Bagaimana bapak melihat peran tradisi Rejung dalam kehidupan sosial
masyarakat Desa Air Teras?

B. Self (diri)
Bagaimana bapak menempatkan diri sebagai kepala desa dalam mendukung
pelestarian tradisi rejung?

C. Society (masyarakat)
1. Bentuk kerja sama apa yang dilakukan antara pihak lembaga pemerintahan

desa dan lembaga adat dalam pelestarian tradisi rejung?

2. Apakah ada program atau strategi komunikasi dari desa yang diarahkan untuk

pelestarian tradisi Rejung?



Informan : Masyarakat

Nama : Sekima
Alamat : Desa Air Teras
Umur : 65 tahun

A. Mind (pikiran)
1. Apa yang anda pahami tentang tradisi rejung?
2. Bagaimana pandangan anda terhadap tradisi Rejung pada zaman sekarang?
B. Self (diri)
1. Sejauh mana anda merasa tradisi rejung sebagai bagian dari identitas diri?
2. Bagaimana pengalaman anda saat melakukan dan melihat pelaksanaan tradisi
rejung?
C. Society (masyarakat)
1. Menurut bapak/ibu bagaimana kondisi pelaksaan tradisi rejung dari masa ke
masa?
2. Apakah menurut anda ada perubahan peran adat dalam masyarakat pada saat
ini?
3. Bagaimana masyarakat desa memandang upaya pemangku adat dalam

melestarikan tradisi rejung?



Informan : Pemuda Desa

Nama . Feri

Alamat : Desa Air Teras
Jabatan : Ketua Karang Taruna
Umur : 26 tahun

A. Mind (pikiran)
1. Apa yang bapak/ibu pahami tentang tradisi rejung?
2. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap tradisi Rejung pada zaman
sekarang?
B. Self (diri)
1. Sejauh mana bapak/ibu merasa tradisi rejung sebagai bagian dari identitas
diri?
2. Bagaimana pengalaman bapak/ibu saat melakukan dan melihat pelaksanaan
tradisi rejung?
C. Society (masyarakat)
1. Menurut anda bagaimana kondisi pelaksaan tradisi rejung dari masa ke masa?
2. Apakah menurut bapak/ibu ada perubahan peran adat dalam masyarakat pada
saat ini?
3. Bagaimana masyarakat desa memandang upaya pemangku adat dalam

melestarikan tradisi rejung?



